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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui pembelajaran
senam gerak dan lagu rentang tangan dapat meningkatkan kemampuan motorik
kasar pada anak usia 5 — 6 Tahun di IT AL-RAHMAH di Desa Talang Beringin
Kecamatan Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas, atau lazim dikenal dengan
classroom action research prosedur yang digunakan berbentuk siklus (cycle).
Subjek utama dalam penelitian ini adalah pada PAUD 5-6 Tahun yang
berjumlah 12 anak. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Jhon
Elliot dimana setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang dilakukan melalui dua siklus yaitu
siklus 1 dan ke Il tiap siklusnya terdiri dari satu kali pertemuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif-kuantitatif dengan penekananya
digunakan untuk menentukan peningkatan proses yang dinyatakan dalam
sebuah predikat, sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk
menentukan peningkatan hasil dengan menggunakan persentase. Hasil
peningkatkan kemampuan kemampuan motorik kasar melalui pembelajaran
senam gerak dan lagu rentang tangan di IT AL-RAHMAH pada siklus I
pertemuan | sebesar 51% dan pada siklus Il pertemuan | didapati peningkatan
sebesar 77%. Simpulan penelitian bahwa melalui media buah-buahan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui pendekatan saintifik di Satuan
PAUD CEMPAKA Kabupaten Seluma, terbukti pada siklus 1l terjadi
peningkatan signifikan, hasil persentase pencapaian sebesar 77% dengan
kriteria berkembang sangat baik (BSB).

Keyword: Kemampuan motorik kasar, Pembelajaran senam gerak dan lagu,
Rentang tamngan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana untuk
mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki anak. Menurut UU Nomor 20 Tahun
2003 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui  pemberian  pendidikan  untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut, maka dari itu pendidikan perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak.

Motorik kasar adalah bagian dari
aktivitas motorik yang mencakup
keterampilan otot-otot besar, gerakan ini
lebih  menuntut kekuatan fisik  dan
keseimbangan. motorik  kasar  adalah
serangkaian gerak tubuh yang dilakukan oleh

manusia yang melibatkan otot-otot kasar
(gross muscle), atau gerak anggota tubuh
yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri. gerak kasar adalah  suatu
keterampilan yang ditampilkan individu
dalam  beraktivitas dominan  dengan
menggunakan otot-otot besarnya (Fitri,
2020).

Kegiatan gerak dan lagu sangat
melekat erat dan tidak dapat dipisahkan
terutama dalam memberikan pembelajaran
kepada anak usia dini. Gerak dan lagu adalah
bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang
sangat berhubungan erat, karena irama lagu
dapat mempengaruhi dan mengendalikan
pusat syaraf”’. Pembelajaran melalui gerak
dan lagu yang dilakukan sambil bermain
akan  membantu anak untuk lebih
mengembangkan kecerdasannya tidak hanya
pada aspek pengembangan seni, bahasa dan
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fisiknya saja tetapi juga pada pengembangan
emosional dan kognitif anak. Dengan
demikian gerak dan lagu adalah suatu
metode pengembangan fisik/motor.

Pembelajaran  gerak dan lagu
merupakan sebuah kegiatan dalam bermain
sambil belajar dan belajar sambil bermain,
aktivitas yang dilakukan melalui gerak dan
lagu diharapkan akan menyenangkan anak
sekaligus menyentuh perkembangan bahasa,
kepekaan akan irama musik, perkembangan
motorik, rasa percaya diri, serta keberanian
mengambil resiko (Woro Analupin, 2014).

Menurut ~ Widhianawati (2011)
mangatakan bahwa aktivitas yang dilakukan
melalui gerak dan lagu diharapkan akan
menyenangkan anak sekaligus menyentuh
perkembangan bahasa, kepekaan akan irama
musik, perkembangan motorik, rasa percaya
diri, serta keberanian mengambil resiko.
Karena itu perlu adanya suatu kegiatan yang
dapat melatih para pendidik anak usia dini
dalam memberikan perangsangan pada anak
melalui gerak dan lagu. gerak dan lagu
memegang peranan penting dalam proses
tumbuh kembangnya seorang anak. Musik
dapat memperkaya kehidupan rohani dan
memberikan keseimbangan hidup bagi anak.
Melalui musik, manusia dapat
mengungkapkan pikiran dan  perasaan
hatinya serta dapat mengendalikan aspek
emosionalnya. Adapun nyanyian adalah
bagian dari musik. Nyanyian berfungsi
sebagai alat untuk mencurahkan pikiran dan
perasaan, untuk berkomunikasi. Dengan
demikian bernyanyi merupakan kegiatan
yang sangat disukai oleh anak-anak (Nurlela,
2012).

Dalam  perkembangannya, anak
memiliki beberapa aspek perkembangan
yang harus distimulasi sejak usia dini.
Menurut Peremendikbud no. 137 tahun 2014
tentang STPPA beberapa aspek yang dapat
dikembangkan yaitu aspek nilai agama dan
moral, kognitif, fisik motorik, sosial
emosional, bahasa dan seni. Aspek
perkembangan anak akan optimal apabila
mendapatkan stimulasi dari orang-orang

terdekat yang dimulai sejak wusia dini.
Apabila aspek perkembangan anak tidak

distimulasi sejak dini, maka
perkembangannya akan terhambat.
Berdasarkan =~ pengamatan  yang

dilakukan peneliti di IT AL-RAHMAH di
Desa Talang Beringin Kecamatan Semidang
Alas Maras Kabupaten Seluma bahwa
kemampuan motorik kasar yang dikuasai
oleh anak di masih rendah, anak pada
umumnya belum dapat menguasai seluruh
rangkaian koordinasi gerak dan kelenturan
otot kaki dan tangan. Anak cenderung lebih
dominan pada gerakan tertentu saja, terlihat
dari aktivitas gerak anak yang masih kaku,
dan kurang terpola, anak juga terlihat masih
ragu-ragu dan kurang lentur dalam bergerak.
Hal ini terlihat ketika peneliti mengamati
anak-anak yang sedang melakukan kegiatan
senam sehat kepala pundak lutut kaki
didapati 8 anak masih belum mau bergerak
mengikuti irama musik, 6 anak masih merasa
kesulitan dalam bergerak, masih belum
seimbang dan 3 anak sudah terlihat baik.
Pada saat Kkegiatan berlangsung, anak
cenderung bergerak dengan kaku dan tidak
bersemangat, masih banyak anak yang
mengalami kesulitan dalam
mengkombinasikan gerakan tangan dan kaki.
Ketika guru memberi contoh gerakan
berjalan di tempat sambil bertepuk tangan,
masih  banyak anak yang mengalami
kesulitan. Ada anak hanya menggerakkan
kaki saja, ada anak yang hanya bertepuk
tangan dan ada pula anak yang justru diam
saja. upaya yang dilakukan selama ini kurang
bervariasi dalam menstimulasi
perkembangan motorik kasar. Sebagian besar
guru melakukan kegiatan bermain untuk
mengembangkan keterampilan motorik kasar
anak menjadi satu dengan kegiatan
pembelajaran. Masih banyak kegiatan yang
dapat diupayakan oleh guru untuk
mengembangakan aspek  perkembangan
motorik kasar anak salah satunya dengan
gerak dan lagu senam rentang tangan.
Melalui kegiatan gerak dan lagu
rentang tangan ini, diharapkan kemampuan
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motorik kasar pada anak dapat berkembang
dengan optimal. Dengan melakukan gerakan
yang sederhana, otot-otot anak akan
berkembang dan kemampuan motorik
kasarnya pun akan berkembang dengan
optimal. Selain itu, anak akan merasa senang
karena musik yang dipergunakan dalam
kegiatan gerak dan lagu adalah musik yang
dapat membangkitkan semangat anak-anak.

Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi
kelas, atau lazim dikenal dengan classroom
action research prosedur yang digunakan
berbentuk siklus (cycle). Wardhani (2013:
13) penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat. Dalam PTK ini peneliti
menggunakan model Jhon Elliot maka dalam
setiap siklus terdiri dari empat kegiatan
pokok vaitu:  perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflection). Subjek
penelitian ini adalah anak pada usia 5-6
Tahun yang berjumlah 12 orang. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa
lembar lembar observasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kualitatif-kuantitatif. Analisis
dilakukan pada setiap siklus menggunakan rumus
yang dikembangkan oleh Ngalim Purwanto
(2020: 102)

Hasil Penelitian

Dari data hasil refleksi setelah
tindakan pada siklus 1l menunjukkan bahwa
kemampuan  motorik  kasar  melalui

pembelajaran senam gerak dan lagu rentang
tangan sudah mengalami peningkatan dengan
baik, terlihat 12 orang anak dari aspek yang
diamati menunjukkan kriteria BSB. Hal ini
dikarenakan adanya jeda waktu yang
diberikan untuk membantu anak memahami
konsep permainan yang diberikan sebelum

memasuki siklus 1l. Persentase keberhasilan
secara keseluruhan yang diperoleh pada
Siklus Il Pertemuan ke | sebesar 77%.
Sehinnaga mencapai  sesuai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%
- 100%.

Pembahasan

Penelitian tindakan dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan motorik kasar
melalui pembelajaran senam gerak dan lagu
rentang tangan pada Anak Usia 5 — 6 Tahun
di IT AL-RAHMAH di Desa Talang
Beringin Kecamatan Semidang Alas Maras
Kabupaten Seluma. Hasil penelitian pada
Siklus 1, dapat diketahui meningkat secara
bertahap. Peningkatan yang dicapai pada
Siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan masih
dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan.
Hasil persentase pencapaian yang diperolah
pada Siklus | belum dapat mencapai
persentase sebesar 51% - 100% (kriteria
BSH), sehingga penelitian dilanjutkan pada
Siklus II.

Hasil penelitian pada Siklus II, dapat
diketahui kemampuan anak meningkat secara
bertahap peningkatan yang dicapai pada
Siklus  1I' mampu mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, hasil
persentase pencapaian yang diperoleh pada
Siklus Il berhasil mencapai kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan
peningkatan prosentase mencapai Sebesar
77%.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus 1
persentase perolehan sebesar 51% (kriteria
BSH) Dbelum mencapai kriteria yang
diharapkan sehingga perlu dilakukan pada
siklus yang ke Il. Pada siklus yang ke Il
menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan tindakan pada Siklus I,
persentase hasil pencapaian kemampuan
pada Siklus Il sebesar 77% (kriteria BSB).
Berdasarkan persentase hasil pencapaian
pada Siklus II, terjadi peningkatan pada
Anak Usia 5 — 6 Tahun di IT AL-RAHMAH
di Desa Talang Beringin Kecamatan
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Semidang Alas Maras Kabupaten Seluma,
ini sejalan dengan Kriteria penilaian yang
diterapkan menurut (Acep Yoni, 2020).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka peneliti  menarik

kesimpulan bahwa melalui pembelajaran senam
gerak dan lagu rentang tangan  dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar pada
anak Usia 5 — 6 Tahun di IT AL-RAHMAH di
Desa Talang Beringin Kecamatan Semidang
Alas Maras Kabupaten Seluma. Peningkatan
tersebut  dapat dilihat dari  adanya
peningkatan persentase setelah pelaksanaan
tindakan pada siklus | dan siklus II.
Pelaksanaan tindakan pada siklus |1,
persentase yang ditunjukkan dari siklus |
sebesar 60%. Pelaksanaan tindakan pada
Siklus 1l menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan tindakan pada Siklus I.
Persentase hasil pencapaian pada Siklus Il
sebesar 87% dalam kriteria Berkembang
Sangat Baik Artinya mencapai kriteria
krtuntasan keberhasilan penelitian 75% -
100%.
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